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Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM),
and Operating Expenses to Operating Income (BOPQO) on Return on Assets (ROA) at the bank being the object of
the study. The method used in this study is a quantitative method. The data used are secondary data obtained
from the bank’s financial statements for a certain period, with a sample of 16 observation data. Data analysis
was carried out using multiple linear regression and classical assumption testing. The results of the normality
test indicate that all variables in this study are normally distributed. Based on the results of the partial t-test, the
NIM variable has a positive and significant effect on ROA with a significance value of 0.000 (<0.05), while
BOPO has a negative and significant effect on ROA with a significance value of 0.001. Meanwhile, LDR does
not have a significant effect on ROA with a significance value of 0.397 (>0.05). The F-test results indicate that
all three independent variables simultaneously significantly influence ROA. The Adjusted R Square value of
0.751 indicates that the LDR, NIM, and BOPO variables explain 75.1% of ROA, while the remaining 24.9% is
influenced by factors outside the research model.
Keywords: Loan to Deposit Ratio; Net Interest Margin; Operating Expenses to Operating Income; Return on
Assets.

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) pada bank yang
menjadi objek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank selama periode tertentu, dengan
jumlah sampel sebanyak 16 data observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda
dan pengujian asumsi klasik. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sedangkan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA dengan nilai signifikansi 0,001. Sementara itu, LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan
nilai signifikansi 0,397 (> 0,05). Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,751 menunjukkan bahwa variabel
LDR, NIM, dan BOPO mampu menjelaskan variabel ROA sebesar 75,1%, sedangkan sisanya 24,9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
Kata Kunci: Loan to Deposit Ratio; Net Interest Margin; Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional;
Rtun on Asset.

PENDAHULUAN

Industri perbankan di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan transformasi keuangan secara
keseluruhan. Dalam menghadapi dinamika industri perbankan yang semakin kompleks setiap
manajemen perbankan dituntut untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan, manajemen resiko yang efektif, dan upaya meningkatkan profitabilitas. Karena dengan
adanya upaya tersebut akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan dari
aspek kesehatan bank dan bagaimana upaya manajemen perbankan dalam memprediksi perubahan
lingkunagan domestik dan global. Dalam salah satu program perbankan di Indonesia yaitu KPR
semakin banyak Masyarakat di Indonesai yang tertarik terhadap program tersebut, apalagi kalangan
anak muda. Bank Tabungan Negara sebagai pelopor pertama program KPR dalam dunia perbankan
memiliki tantangan tersendiri akan banyaknya masyarakat yang semakin bertambah untuk mengajukan
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keikutsertaan program tersebut. Maka, PT Bank Tabungan Negara pasti dituntut untuk terua tetap
menjaga stabilitas profit agar perbankan ini bisa terus tetap berjalan dan memiliki kepercayaan penuh
terhadap nasabah.

Permasalahan yang dialami Indonesia adalah kenaikan 7 days reserve repurchse rate yang
mendorong bank untuk meningkatkan bunga simpanan dan kredit. Selain itu, perbankan menghadapi
likuiditas yang cukup melimpah sehingga membuat bank harus membayar mahal. Bank akan
kehilangan kepercayaan nasabah karena ketidakmampuan menyediakan dana tunai untuk pembelian.

Data historis menunjukkan bahwa kinerja perbankan di Indonesia mengalami dinamika yang
signifikan, terutama dalam periode 2008 hingga 2023. Pergerakan rasio-rasio tersebut tidaklah linear,
melainkan fluktuatif dan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, baik domestik maupun global.
Perubahan ini menarik untuk dikaji lebih dalam karena dapat memberikan wawasan mengenai strategi
yang diterapkan oleh perbankan dan responsnya terhadap kondisi pasar.

LDR
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Gambar 1: Grafik LDR PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023
Dari grafik diatas, LDR relatif stabil dari tahun 2008 hingga 2018, menunjukkan
keseimbangan yang konsisten antara jumlah pinjaman yang diberikan oleh bank dan dana yang
disimpan oleh nasabah. Namun, kenaikan tajam terjadi di tahun 2019-2023 mengalami fluktuasi yang
sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa bank mulai lebih agresif dalam menyalurkan pinjaman
dibandingkan dengan pertumbuhan dana simpanan.

NIM
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Gambar 2: Grafik NIM PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023
Dari grafik diatas, NIM menunjukkan tren menurun secara umum dari tahun 2008 hingga
2020, meskipun dengan beberapa fluktuasi kecil. Ini mengindikasikan bahwa margin keuntungan dari
aktivitas pinjaman semakin menipis. NIM mencapai puncaknya di sekitar tahun 2012, setelah itu tren
penurunan lebih jelas terlihat. Terjadi peningkatan NIM yang cukup baik dari tahun 2020 hingga 2022.
Namun, NIM Kembali turun ditahun 2023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadinya
ketidakstabilan dalam rasio NIM.
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BOPO
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Gambar 3: Grafik BOPO PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023
Dari grafik diatas, BOPO cenderung stabil dari 2008 hingga 2021. Ini menunjukkan bahwa
bank mampu mengelola biaya operasionalnya secara efisien relatif terhadap pendapatan yang
dihasilkan. Dan terlihat juga di tahun 2022-2023 terjadi penurunan yang signifikan, penurunan ini
merupakan hal yang positif karena bank dapat semakin baik dalam efisien operasoinalnya.

ROA
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Gambar 4: Grafik ROA PT Bank Tabungan Negara, Tbk Periode 2008-2023

ROA menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan sepanjang periode 2008-2023. Ini
mencerminkan adanya pasang surut dalam kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari total
asetnya. ROA mencapai puncaknya ditahun 2010, namun ditahun 2019 ROA mengalami penurunan
yang sangat tajam. Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Palupi Permata Rahmi, Listri
Herlina (2021) yaitu tentang “Pengaruh Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR Terhadap ROA Pada
PT Bank Tabungan Negara, Tbk Periode tahun 2008-2020” yang dapat disimpulakan hasil dari
penelitiannya menunjukkan CAR, BOPO dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada
PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode Tahun 2008-2020. Sedangkan NPL dan NIM secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara simultan, CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada PT Bank Tabungan Negara, Tbk.Berdasarkan latar
belakang dan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih dari tahun
sebelumnya yang dapat mempengaruhi terjadinya fluktuasi ROA tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara
Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara,
Tbk Periode 2008-2023. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 tahun laporan
keuangan PT Bank Tabungan Negara, Thk yang dibuat dalam bentuk data panel, pengumpulan data
menggunakan data primer. Adapun analisa data yang dilakukan meliputi; analisis deskriptif, uji
asumsiklasik (normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji
determinasi dan uji hipotesis (uji t dan uji F).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya
sebagai berikut;

Tabel 1: Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

LDR 16 90.50 109.84 96.4037 517053
NIM 16 4.42 7.72 5.8813 1.02755
BOPO 16 72.20 86.59 79.5431 4.22601
ROA 16 .07 1.48 9506 36709
Valid N (listwise) 16

Sumber: Pengolahan Data, 2025
Tabel di atas menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian, yaitu

LDR, NIM, BOPO, dan ROA, selama periode 2008-2023 (sebanyak 16 tahun pengamatan):

1. Loan To Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai minimum sebesar 90,50 dan maksimum sebesar
109,84 dengan rata-rata sebesar 96,40 serta standar deviasi sebesar 5,17. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat LDR perusahaan sampel relatif stabil karena penyebaran data tidak jauh dari nilai
rata-rata.

2. Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai minimum sebesar 4,42 dan maksimum sebesar 7,72
dengan rata-rata sebesar 5,88 serta standar deviasi sebesar 1,02. Hasil ini menunjukkan bahwa NIM
perusahaan sampel memiliki variasi data yang sedang.

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai minimum 72,20
dan maksimum 86,59 dengan rata-rata 79,54. Standar deviasi sebesar 4,22 menandakan bahwa data
NIM cukup stabil dan tidak memiliki penyebaran yang tinggi.

4. Return On Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,07 dan maksimum sebesar 1,48 dengan
rata-rata sebesar 0,95 serta standar deviasi sebesar 0,37. Nilai rata-rata yang relatif kecil
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset pada perusahaan sampel masih rendah.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

Adapun alat yang digunakan untuk mengolah data yaitu menggunakan program SPSS 26.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau

tidak, uji normalitas untuk setiap variabel dilakukan dengan menggunakan grafik Probability Plot (P-P

Plot) yang pada intinya melihat titik-titik sebaran data. Data variabel dikatakan terdistribusi normal

jika data atau titik menyebar berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal jika data menyebar jauh dari arah garis atau tidak
mengikuti garis diagonal. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

02 [ os
Observed Cum Prob

Sumber: Pengolahan Data, 2025
Gambar 5: P-Plot Uji Normalitas
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Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari variabel Loan to Deposit Ratio (LDR),
Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Retun
on Asset (ROA) yang diteliti adalah data yang berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada grafik scatterplot sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: ABRESID

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Pengolahan Data, 2025
Gambar 6: Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak beraturan,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
UJI HIPOTESIS
Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh antara Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)
dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA)
dapat dilakukan dengan uji t (uji parsial). Adapun ketentuannya sebagai berikut:

1) Jika thiwng > traver berarti Ho ditolak dan Ha diterima (terdapat pengaruh).
2) Jika thitung > tianel Derarti H, diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh)
Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Ho: : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Retun on
Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023.

Ha @ Terdapat pengaruh yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Retun on Asset
(ROA) PT Bank Tabungan Negara, Tbk Periode 2008-2023.

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 2: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 5.576 1.301 4.286 .001
LDR -.010 .01 -135 -.878 .397
NIM .396 .068 1.107 5.824 .000
BOPO -.076 017 -.872 -4.449 .001

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Pengolahan Data, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hiung < t el atau (-0,878 <
2,179), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi > 0,05 atau (0,397 > 0,05). Dengan
demikian maka Ho: diterima dan Ha; ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat berpengaruh
signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Retun on Asset (ROA) PT Bank Tabungan
Negara, Thk Periode 2008-2023.
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Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Net Interest Margin (NIM)

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Net Interest Margin (NIM) terhadap Retun on
Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Net Interest Margin (NIM) terhadap Retun on Asset
(ROA) PT Bank Tabungan Negara, Tbk Periode 2008-2023.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t niung > t taber atau (5,824 >
2,179), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Hg, ditolak dan Ha. diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara Net Interest Margin (NIM) terhadap Retun on Asset (ROA) PT Bank Tabungan
Negara, Thk Periode 2008-2023.

Uji Hipotesis Parsial Variabel Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Hos: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode
2008-2023.

Haz : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t niwng > t taver atau (-4,449 >
2,179), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka Hgs ditolak dan Hass diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Retun on
Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Thk Periode 2008-2023.

Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F secara adil simultantan dan guysAMAKi-pihak yang berpendapat mengetahui
variabel independen independen yang bergantung pada batas. Dalam penelitian dalam ini, pengujian F
statistik desus untuk pengkarat pengkarantulan pengorteran Pinjaman Independen untuk Rasio Deposit
(LDR), Margin Bunga Bersih (NIM), dan Bursaonal Pen Pen Operasian Balanal Terhadap (BO) secara
fisika kelas atas-samalike kemungkinan Return on Asset (ROA) pada PT Bank Tabungan Negara, Thk
2008-2023.

Statistik Perhitungan F dari ANOVAVA dilakukan dengan namaK batasKluk yang tandai dari
hasil data nilai kitab F yang tabel yang Dapat dari cara-DA berupa pengukuran Fdasar pemiskinan.
Penginsi ini menjadi mak-lah tokoh terkemuka yang mengetahui regresi yang yang membentuk huruf
kapital dan kas yang cocok dan mampu cakapenderal imperial,

Datarsanda hipotesis yang yang digunakan dalam pengujian pengujian F berikut ini adalah:
HO04 ukur pengarmarkan kulation asasi manusia yang signifikan Para Luon ke Ratio Deposit (LDR),
Margin Bunga Bersih (NIM), Regalisasi dan Operasi Lagial Pendan Adao Ha4 menyatakan bahasa
Bangsa yang Para penginfo Yang Loucan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM).

Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan taraf signifikan
sebesar 5% (0,05) dan membandingkan F-hitung dengan F-tabel dengan kriteria sebagai berikut :

1) Jika Fhiung<Frabel berarti Ho diterima dan H, ditolak

2) Jika Fhitung>Franel berarti Ho ditolak dan Ha diterima

Rumus untuk mencari nilai F tabel yaitu:

(df =k-1) =dfl =3-1=2dan (df2=n-k)=16-3=13

Maka dengan signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh Fune dari 13 = 3,806 dari tabel statistik. Berikut

adalah hasil uji ANOVA atau uji F:

Tabel 3: Hasil Uji Simultan (Uji F) Antara Loan to Deposit Ratio (LDR) Net Interest Margin

(NIM) Dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Retun on
Asset (ROA)
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1518 3 506  12.057 .001°
Residual 504 12 .042
Total 2.021 18

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NIM

Sumber: Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(12,057 > 3,806) dan diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,001 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Retun on Asset (ROA) PT Bank Tabungan Negara, Tbk Periode 2008-2023.

Pembahasan

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data tersebut
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemampuan dalam menjelaskan seberapa
baik Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA). Selanjutnya akan dilakukan
pembahasan hasil-hasil dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Retun on Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang ditampilkan pada Tabel 4.7, variabel LDR
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,10 dan nilai signifikansi sebesar 0,397, yang lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA pada PT Bank Tabungan Negara Tbk selama periode 2008-2023.

Meskipun secara teori LDR mencerminkan efektivitas bank dalam menyalurkan dana yang
dihimpun kepada masyarakat dalam bentuk kredit, namun pada konteks Bank BTN, tingginya LDR
belum tentu meningkatkan profitabilitas. Hal ini bisa terjadi jika kualitas kredit yang disalurkan kurang
baik atau biaya pencadangan kerugian kredit meningkat, sehingga menggerus keuntungan yang
diperoleh dari kegiatan penyaluran kredit. Oleh sebab itu, hipotesis pertama (H1) ditolak.

Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Retun on Asset (ROA)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang ditampilkan pada Tabel 4.7, variabel NIM
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,396 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa NIM berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA pada PT Bank Tabungan Negara Thk selama periode 2008-2023. Nilai
koefisien positif menunjukkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada NIM, hal tersebut cenderung
akan diikuti dengan peningkatan nilai ROA. Perubahan NIM secara langsung memengaruhi tingkat
profitabilitas aset perusahaan pada periode yang diteliti. Dengan demikian, dalam konteks Bank BTN,
NIM merupakan faktor dominan yang memengaruhi ROA, dan hipotesis kedua (H2) diterima.
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Retun on
Asset (ROA)

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki nilai koefisien sebesar -0,76
dan nilai signifikansi sebesar 0,001, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA secara parsial Artinya, semakin
efisien bank dalam mengelola biaya operasionalnya terhadap pendapatan operasional, maka akan
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh terhadap aset yang dimiliki.

Hal ini sesuai dengan teori efisiensi operasional dalam perbankan, yang menyebutkan bahwa
semakin rendah nilai BOPO, semakin tinggi profitabilitas bank. Efisiensi yang baik memungkinkan
bank mempertahankan margin keuntungan meskipun terjadi tekanan dari sisi pendapatan atau beban
operasional. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) diterima.
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Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) Dan Biaya Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Secara Simultan Terhadap Retun on Asset (ROA)

Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa model regresi memiliki nilai F hitung sebesar
12,057 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Ini berarti bahwa secara simultan, variabel
independen yaitu BOPO, NIM, dan LDR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 0,751, yang berarti 75,1% variasi dalam
ROA dapat dijelaskan oleh variabel BOPO, NIM, dan LDR. Sementara sisanya sebesar 24,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Nilai ini menunjukkan bahwa
model memiliki kekuatan penjelas yang cukup kuat, karena mampu menjelaskan sebagian besar variasi
dalam ROA. Sedangkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,689 menunjukkan kekuatan model tetap
stabil setelah penyesuaian jumlah variabel.

Dengan demikian, model regresi yang dibangun dalam penelitian ini layak digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap ROA. Hasil ini mendukung bahwa faktor-
faktor efektivitas penyaluran kredit, margin bunga, dan efisiensi operasional memiliki hubungan yang
relevan terhadap profitabilitas bank, meskipun secara parsial tidak semuanya signifikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta pembahasan
mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM) dan Biaya Operasional

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Retun on Asset (ROA), adalah sebagai berikut:

1. Loan To Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets
(ROA). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,397 > 0,05. Artinya, meskipun LDR
mencerminkan agresivitas penyaluran kredit, hal tersebut tidak secara langsung berdampak
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

2. Net Interest Margin (NIM) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA),
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
NIM yang diperoleh bank, maka akan semakin tinggi profitabilitas perusahaan.

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi operasional termasuk faktor dalam meningkatkan profitabilitas bank.

4. Secara simultan, variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets (ROA). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
yang berarti model regresi layak digunakan dalam menjelaskan hubungan antara variabel
independen dengan Return On Assets (ROA). Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,751
menunjukkan bahwa sebesar 75,1% variasi Return On Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen dalam model. Sisanya 24,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.
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